DAFTAR PUSTAKA

Anas, (2006). Konsep dan Penatalaksanaan Nyeri. Jakarta : EGC
Aryanti, N.P. (2007). Terapi modalitas keperawatan. Jakarta : Balai Penerbit FKUI.

Batubara, et al. (2008). Hubungan pengetahuan, nyeri pembedahan sectio caesaria dan
bentuk puting dengan pemberian air susu ibu pertama kali pada ibu post partum.
Jurnal Keperawatan Soedirman (The Soedirman Journal of Nursing),3 (2).

Berman, A., Snyder, S., Kozier, B., & Erb, Glenora. (2009). Buku ajar praktik
keperawatan Klinis (ed. 5). Jakarta : EGC.

Bobak, M. 1, et al. (2005). Buku ajar keperawatan maternitas (ed. 4). Jakarta : EGC.

Brunner & Suddarth. 2001. Buku Ajar Keperawatan Medikal Bedah. Edisi 8. Vol
1.Jakarta : EGC
Cunningham, G. F, et.al. (2005). Obstetri william, (ed. 21). Jakarta : EGC.

Farrer, (2001). Perawatan maternitas,(ed. 2). Jakarta : EGC.

Ganong, W.F. (2002). Buku ajar fisiologi kedokteran (Ed. 20) (Alih bahasa dr H.M.
Djauhari Widjajakusumah). Jakarta : EGC.

Gloth, F., Scheve, A. A., Stober, C. V., Chow, S., Prosser, J. (2001). The functional pain
scale: reliability, validity and responsiveness in an elderly population. Journal of
the American Medical Directors Association, 2 (3), 110-114.

Gruendemann, B & Billie, F. (2006). Buku ajar keperawatan perioperatif (\Vol.2).
Jakarta : EGC.

Harsono. (2009). Faktor-faktor yang mempengaruhi intensitas nyeri pasca bedah
abdomen dalam konteks asuhan keperawatan di RSUD ade mohammad djoen
sintang. Thesis, Universitas Indonesia.

Hidayat, A. (2009). Metode penelitian keperawatan dan analisis data. Jakarta : Salemba
Medika.

Hendriningsih. 2010. Pengaruh Teknik Relaksasi Nafas Dalam Terhadap Nyeri
Persalinan Kala 1 di RSUD Panambahan Senopati Bantul. Universitas Respati
Yogyakarta.



Indiarti, M. T. (2009). Panduan lengkap kehamilan, persalinan dan perawatan bayi.
Jogjakarta : Diglossia Media.

Kanji, N., White, A. & Ernst, E. (2006). Autogenic training to reduce anxiety in nursing
students: randomized controlled trial. Journal Compilation 2006 Blackwell
Publishing Ltd.

Kiran, U., Bahari, M., Venugopal, P., Vivekanandhan, S., Pandey R.M. (2005). The
effect of autogenic relaxation on chronic tension headache and in modulating
cortisol response. Indian Journal Anaesth. 6, 474-478.

Kristiana, (2009). Teknik relaksasi nafas dalam terhadap nyeri pada pasien inpartu di
Rumah Bersalin Depok Jaya. Skripsi, UPNVJ.

Kurniawan, Andy & Indriawati, Ratna. (2007). Pengaruh teknik relaksasi terhadap skala
nyeri pada pasien post operasi sectio caesaria. Skripsi, Univertitas
Muhammadiyah Yogyakarta

Mawei, Nikita Mayumi, 2012. Pengaruh Teknik Relaksasi Terhadap Perubahan
Intensitas Nyeri Pada Pasien Post Operasi Appendektomi.

Notoatmodjo, S. 2010. Metodologi Penelitian Kesehatan. Edisi Revisi. Jakarta : Rineka
Cipta

Nursalam. (2003). Konsep & penerapan metodologi penelitian ilmu keperawatan:
pedoman skripsi, tesis dan instrumen penelitian keperawatan edisi pertama.
Jakarta : Salemba Medika.

Patasik, Chandra Kristianto (2013). Efektifitas Teknik Relaksasi Nafas Dalam dan
Guided Imagery Terhadap Penurunan Nyeri Pada Pasien Post Operasi Sectio
Caesarea Di Irina D BLU RSUP Prof.Dr.R.D.Kandou. Manado.

Potter & Perry. (2005). Buku ajar fundamental keperawatan konsep, proses, dan praktik
(ed.4, vol 1). Jakarta : EGC. . (2006). Buku ajar fundamental
keperawatan konsep, proses, dan praktik (ed.4, vol 2). Jakarta : EGC.

Pratiwi, (2012). Pengaruh teknik relaksasi autogenik terhadap tingkat kecemasan orang
tua dengan anak retardasi mental di sekolah luar biasa (slb) yakut purwokerto.
Skripsi, Universitas Jenderal Soedirman.

Pratiwi, (2012). Penurunan intensitas nyeri akibat luka post sectio caesarea setelah
dilakukan latihan teknik relaksasi pernapasan menggunakan aroma terapi
lavender di rumah sakit al islam bandung. Skripsi, FIK Unpad.

Prawirohardjo, Sarwono. (2009). limu kebidanan. Jakarta : PT. Bina Pustaka.



Purwandari. (2009). Pengaruh terapi latihan terhadap penurunan nilai nyeri pada pasien
post sectio caesarea. Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta.

Saryono. (2011). Metodologi penelitian keperawatan. Purwokerto : UPT. Percetakan
dan Penerbitan Unsoed.

Saunders, S. (2006). Autogenic therapy : short term therapy for long term gain. Positive
Health.

Setyawati, A., Sitorus, R., & Sri, T. (2010). Pengaruh relaksasi autogenik terhadap kadar
gula darah dan tekanan darah pada klien diabetes mellitus tipe 2 dengan
hipertensi di instalasi rawat inap rumah sakit d.i. yogyakarta dan jawa tengah.
Abstrack di dapat dari www.digilib.ui.ac.id.

Shinozaki, M., et.,al. (2009). Effect of autogenic training on general improvement in
patients with irritable bowel syndrome: a randomized controlled trial. Appl
Psychophysiol Biofeedback Springer Science+Business Media.

Smeltzer, S. C, & Bare, B.G. (2001). Buku ajar keperawatan medikal bedah. Jakarta :
EGC.

Stetter, (2002). Autogenic training : a meta-analysis of clinical outcome studies, 27 (1).
Germany : Plenum Publishing Corporation.

Sudoyo, A.W, Setiyohadi, B, Alwi, I, K, Simadibrata, & Setiati, S. (2009). Buku ajar
ilmu penyakit dalam jilid iii (ed. 5). Jakarta : Internal Publishing.

Sulistyo, (2006). Konsep dan Proses Keperawatan Nyeri. Jakarta : Ar Ruzz Media

Sutherland & Andersen, Mark. (2005). Relaxation and health-related quality of life in
multiple sclerosis: the example of autogenic training. Journal of Behavioral
Medicine, 28( 3).

Syahriyani ST, 2010. Pengaruh Teknik Relaksasi Terhadap Perubahan Intensitas Nyeri
Pada Pasien Post Operasi Appendektomi di Ruang Perawatan Bedah RSU TK 11
Pelamonia Makassar.

Varvogli, L., & Parviri, C. (2011). Stress management techniques: evidence-based
procedurs that reduce stress and promote health. Health Science Journal 5, Issue

Whalley, J., Simkin, P., & Keppler, A. (2008). Panduan praktis bagi calon ibu :
kehamilan dan persalinan. Jakarta : PT. Bhuana IImu Populer.

Welzt, K. H. (1991). Autogenic training a practical guide in six easy steps. Woodstock:
Karl Hans Welz.

Wong, D.L. (1998). Essential of pediatric nursing. Philadelphia : Mosby. Co.



